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Petunjuk untuk Penulis
(14 pt, bold, centered)

(kosong satu spasi tunggal, 14 pf)

Penulis Pertama', Penulis Kedua® dan Penulis Ketiga® (12 pt)

(kosong satu spasi tunggal, 12 pf)
'Afiliasi penulis 1 (Institusi asal penulis 1), Alamat, Kota, Negara (10 pt)
2Afiliasi penulis 2 (Institusi asal penulis 2), Alamat, Kota, Negara (10 pt)
3Afiliasi penulis 3 (Institusi asal penulis 3), Alamat, Kota, Negara (10 pt)

(kosong satu spasi tunggal,12 pt)

E-mail: penulis 1 (10 pt)
(kosong dua spasi tunggal, 12 pr)

Abstrak (12 pt, bold)
(kosong satu spasi tunggal, 12 pf)

Abstrak ditulis dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris dengan jenis huruf 7imes New Roman, ukuran 10 pt, spasi
tunggal untuk naskah yang ditulis dalam bahasa Indonesia. Abstrak ditulis dalam bahasa Inggris dan tidak perlu
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, untuk naskah yang ditulis dalam bahasa Inggris. Abstrak sebaiknya
meringkaskan isi dan kesimpulan dari naskah serta tidak berisi acuan atau tidak menampilkan persamaan dengan jumlah

kata tidak melebihi 200 kata.

(kosong dua spasi tunggal,12 pf)

Kata kunci: maksimum 5 kata kunci (10 pt, italic)

(kosong tiga spasi tunggal,12 pf)

1. Pendahuluan (12 pt, bold)

(kosong satu spasi, 10 pr)

Petunjuk penulisan ini dibuat untuk keseragaman format
penulisan dan kemudahan untuk penulis dalam proses
penerbitan naskah di jurnal ini. Naskah ditulis dengan
Times New Roman ukuran 10 pt, spasi tunggal, justified
dan tidak ditulis bolak-balik pada satu halaman. Naskah
ditulis dalam bentuk dua kolom dengan jarak antara
kolom 1 cm pada kertas berukuran A4 (210 mm x 297
mm) dengan margin atas 3,5 cm, bawah 2,5 cm, kiri dan
kanan masing-masing 2 cm. Panjang naskah
hendaknya tidak melebihi 8 halaman termasuk
gambar dan tabel. Naskah dapat ditulis dalam bahasa
Indonesia atau bahasa Inggris dan telah memenuhi tata
bahasa baku.

Judul naskah hendaknya singkat dan informatif serta
diusahakan tidak melebihi 4 baris. Judul naskah tidak
menggunakan singkatan. Keyword dalam bahasa Inggris
dituliskan di bawah abstrak untuk mendeskripsikan isi
dari naskah. Dianjurkan untuk menggunakan daftar
keyword yang biasa digunakan di jurnal atau jika sesuai
dapat mengikuti klasifikasi berikut: metode teoritis,
metode eksperimen, fenomena, obyek penelitian dan
aplikasinya.

Naskah disusun dalam 5 subjudul Pendahuluan,
Metode Penelitian, Hasil dan Pembahasan,

Kesimpulan, Daftar Acuan. Subjudul ditulis dengan
huruf besar di awal kata dan diberi nomor dengan angka
Arab. Ucapan Terima Kasih (apabila ada) diletakkan
setelah subjudul Kesimpulan dan sebelum Lampiran
(jika ada) atau Daftar Acuan, ditulis dengan huruf
besar di awal kata tanpa diberi nomor. Subjudul untuk
naskah dalam bahasa Inggris sebagai berikut:
Introduction, Research Methodology, Result and
Discussion, Conclusion. Acknowledgement (apabila
ada) diletakkan setelah Conclusion sebelum Appendix
(jika ada) atau References. Sebaiknya penggunaan
sub-subjudul dihindari, apabila diperlukan maka diberi
nomor bertingkat dengan angka Arab (1.1., 1.2. ... dst).
Jarak antara paragraf adalah satu spasi tunggal.

Penggunaan catatan kaki/footnote sebisa mungkin
dihindari. Notasi sebaiknya ringkas dan jelas serta
konsisten dengan cara penulisan yang baku.
Simbol/lambang ditulis dengan jelas dan dapat
dibedakan seperti penggunaan angka 1 dan huruf1 (juga
angka 0 dan huruf O) perlu dibedakan dengan jelas.
Penggunaan singkatan harus dituliskan secara lengkap
pada saat disebutkan pertama kali. Istilah asing ditulis
dengan huruf ifalic. Tabel ditulis dengan Times New
Roman berukuran 10 pt dan diletakkan berjarak satu
spasi tunggal di bawah judul tabel. Judul tabel ditulis
dengan huruf berukuran 9 pf bold dan ditempatkan di
atas tabel dengan format justify seperti terlihat pada

| SPEKTRAL : Journal Of Communications, Antennas and Propagation

Jurusan Teknik Elektro, Politeknik Negeri Jakarta | 1 |




| Volume nn

Nomor nn

Bulan 20nn |

contoh. Penomoran tabel menggunakan angka Arab.
Jarak tabel dengan paragraf adalah satu spasi tunggal.
Tabel diletakkan segera setelah penunjukkannya dalam
naskah. Kerangka tabel menggunakan garis setebal 1 pt.
Apabila tabel memiliki lajur yang cukup banyak, dapat
digunakan format satu kolom pada setengah atau satu
halaman penuh. Jika judul pada setiap lajur tabel cukup
panjang dan rumit maka lajur diberi nomor dan
keterangannya diberikan di bagian bawah tabel. Tabel
diletakkan pada posisi paling atas atau paling bawah
dari setiap halaman dan jangan diapit oleh kalimat.

(kosong satu spasi tunggal, 10 pt)
Tabel 1. Jumlah Pengujian WFF Triple NA=15 atau NA=8
(kosong satu spasi tunggal, 10 pf)

NP

3 4 8 10

3 1200 2000 2500 3000
5 2000 2200 2700 3400
8 2500 2700 16000 22000
10 3000 3400 22000 28000

NC

(kosong dua spasi tunggal, 10 pf)

Gambar ditempatkan simetris dalam kolom berjarak
satu spasi tunggal dari paragraf. Gambar diletakkan
pada posisi paling atas atau paling bawah dari setiap
halaman dan jangan diapit oleh kalimat. Apabila ukuran
gambar melewati lebar kolom maka gambar dapat
ditempatkan dengan format satu kolom. Gambar
diletakkan segera setelah penunjukkannya dalam
naskah. Gambar diberi nomor dan diurut dengan angka
Arab. Judul gambar menggunakan huruf berukuran 9 pt,
bold dan diletakkan di bawah gambar, berjarak satu
spasi tunggal dari gambar dengan format justify seperti
contoh. Jarak keterangan gambar dengan paragraf
adalah dua spasi tunggal. Gambar yang telah
dipublikasikan oleh penulis lain harus mendapat ijin
tertulis penulisnya dan penerbitnya. Font yang
digunakan dalam pembuatan gambar atau grafik
sebaiknya yang umum dimiliki setiap pengolah kata dan
sistem operasi seperti Symbol, Times New Romans dan
Arial dengan ukuran tidak kurang dari 9 pt.

(kosong satu spasi tunggal, 10 pr)
Gambar 1. Pelabelan pohon T sesuai dengan urutan
tampilan
(kosong dua spasi tunggal, 10 pr)
File gambar dari aplikasi seperti Corel Draw, Adobe
Hlustrator dan Aldus Freehand dapat memberikan hasil
yang lebih baik dan dapat diperkecil tanpa berubah
resolusinya.

Persamaan reaksi atau matematis diletakkan simetris
pada kolom, diberi nomor secara berurutan yang
diletakkan di ujung kanan dalam tanda kurung. Apabila
penulisan persamaan lebih dari satu baris maka
penulisan nomor diletakkan pada baris terakhir.
Penggunaan huruf sebagai simbol matematis dalam
naskah ditulis dengan huruf miring (italic) seperti x.
Penunjukkan persamaan dalam naskah dalam bentuk
singkatan seperti Pers. (1) atau Pers. (1-5).

(kosong satu spasi tunggal)

il(d,. <t,N(d,)=n)

i=1

j;:01(N(o) =n)do

pln,t)=

)
(kosong satu spasi tunggal)

Persamaan di atas diperoleh dengan format Stle
sebagai berikut: Variabel: Times New Romans Italic dan
LC Greek: Symbol Italic. Format ukuran: Full 10 pt,
Subscript/Superscript 8 pt,
Sub-subscript/Sub-superscript 6 pt, Symbol 11 pt dan
Sub-symbol 9 pt. Penurunan persamaan matematis atau
formula tidak perlu dituliskan keseluruhannya secara
detil, cukup diberikan bagian yang terpenting, metode
yang digunakan dan hasil akhirnya.

Cara penulisan acuan dalam naskah menggunakan
angka Arab dan diurut sesuai dengan penunjukkannya
dalam naskah. Angka ditulis dalam kurung
persegi/square bracket seperti “... Zhang et. al. [1] ....”
Acuan berjarak satu bar/space dari kata setelah tanda
koma atau titik dan sebelum tanda titik dua/colon (%),
tanda titik-koma/semicolon (;) dan tanda tanya (?). Jika
terletak di akhir kalimat maka acuan diletakkan sebelum
tanda titik seperti “.... oleh beberapa peneliti [2-3].”
Seluruh acuan kemudian diurut dalam daftar acuan di
akhir naskah dengan cara penulisan seperti pada contoh.
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Lampiran
(kosong satu spasi tunggal, 10 pt)
Lampiran/Appendices  hanya  digunakan  jika
benar-benar sangat diperlukan, diletakkan sebelum
Daftar Acuan/Reference dan setelah Ucapan Terima
Kasih/Acknowledgement (jika ada). Jika terdapat lebih
dari satu lampiran/appendix maka diurut sesuai abjad.
Persamaan yang ditampilkan diberi nomor sebagai
(A.1), (A.2) dengan penulisan sebagai berikut:

(kosong satu spasi tunggal)

il(di <t,N(d;)=n)

i=1

L::OI(N(O—) = n)do

u(n.1)=

(A.1)

(kosong satu spasi tunggal)
Daftar Acuan
(kosong satu spasi tunggal, 10 pt)
Penulisan daftar acuan diurut sesuai dengan urutan
penunjukkannya dalam naskah dengan menggunakan
angka Arab dalam kurung persegi seperti terlihat pada
contoh. Acuan harus memuat inisial dan nama penulis,
nama jurnal atau judul buku, volume, editor (jika ada),
penerbit dan kotanya, tahun penerbitan dan halaman.
Semua nama penulis harus disebutkan. Gunakan
singkatan “Anon.” jika penulis anonim. Nama jurnal
ditulis dengan singkatan yang lazim digunakan.
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